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Abstrak 

Penelitian ini dlatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 091608 

Sinaksak pada materi nilai tempat bilangan. Berdasarkan data awal, dari 25 siswa hanya 9 siswa (36%) 

yang mencapai KKM, sedangkan 16 siswa (64%) belum tuntas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD 

Negeri 091608 Sinaksak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-

eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas 

III yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pretest dan posttest) serta 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis dengan paired sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung =17,10> t tabel= 1,71 pada taraf signifikan 5% (α = 0,05), 

sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model Flipped Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 091608 

Sinaksak pada materi nilai tempat bilangan. Model Flipped Classroom dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Keywords: : Flipped Classroom, Hasil Belajar, Matematika 

 

Abstract 

This research is motivated by the low mathematics learning outcomes of third-grade students of SD Negeri 

091608 Sinaksak on the material of place value of numbers. Based on initial data, out of 25 students only 9 

students (36%) achieved the KKM, while 16 students (64%) have not completed it. This study aims to 

determine the effect of the Flipped Classroom learning model on the mathematics learning outcomes of 

third-grade students of SD Negeri 091608 Sinaksak. This study uses a quantitative approach with a pre-

experimental research type and a One Group Pretest-Posttest Design. The research sample was all 25 third-

grade students. Data collection techniques used tests (pretest and posttest) and documentation. Data were 

analyzed using normality tests and hypothesis tests with paired sample t-tests. The results showed that the 

posttest score was higher than the pretest score. Based on the results of the hypothesis test, the calculated 

t value = 17.10> t table = 1.71 at a significance level of 5% (α = 0.05), so Ha was accepted and H0 was 

rejected. Thus, there is a significant influence of the implementation of the Flipped Classroom model on the 

mathematics learning outcomes of third-grade students at SD Negeri 091608 Sinaksak on the material of 

number place value. The Flipped Classroom model can be used as an alternative learning method to 

improve student learning outcomes. 

Keywords: Flipped Classroom; Learning Outcomes; Mathematics 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha dasar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau latihan bagi perannya di masa yang akan dating (Filiz & Benzet, 2018).. Pendidikan juga 

bisa diartikan sebagai pembelajran pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan sekolompok orang yang 

diturunkan dan satu generaası ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, penelitian serta pelatihan. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang di lakukan seseorang untuk mengetahui sesuatu yang belum 

diketahui dan mengembangkan sesuatu yang sudah diketahui (Uluçınar Sağır & Sakar, 2017). Tambunan 
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(2018) menyatakan pendidikan adalah proses pengalaman atau informasi diperoleh sebagai hasil 

belajar yang mencakup, pengalaman, pengertian dan penyesuaian diri peserta didik terhadap 

rangsangan yang diberikan pendidik kepadanya menuju kearah pertumbuhan dan perkembangan. 

Sesuai UU No. 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara (Jiang et al., 2022).  

         Pembelajaran ialah prosedur penerimaan serta pemahaman, keahlian seorang yang 

dilaksanakan satu turunan tergenerasi selanjutnya melewati pengajaran, penataran atau riset. 

Pembelajaran serta semacam pengalaman berlatih yang aktif dalam seluruh kawasan serta sepanjang 

hidup (Khofifah, Supriadi, & Syazali, 2021). Dalam suatu pembelajaran adanya interaksi antara perserta 

didik dan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi antara guru dan 

siswa yang saling bertukar informasi.Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan, pendidik harus 

dapat mengelola pembelajaran dengan baik dalam berbagai aspeknya, antara lain dari segi pemilihan 

metode, media, pendekatan dan teknik mengajar. Pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi, 

pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan yang sistematis, sistemik dan terarah pada terbentuknya 

kepribadian peserta didik (Yildiz Durak, 2022). 

         Pada jenjang sekolah dasar khususnya dalam mata pelajaran Matematika menjadi salah satu 

mata pelajaran inti yang bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

sistematis, kritis, dan kreatif sejak dini. Menurut Susanto (Walidah, Wijayanti, & Affaf, 2020) 

pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep, tetapi 

juga pada pengembangan sikap positif siswa terhadap matematika, seperti rasa senang, ketertarikan, 

dan motivasi  belajar. Salah satu materi dasar dalam pembelajaran matematika kelas III sekolah dasar 

adalah nilai tempat bilangan. Materi ini merupakan konsep fundamental yang menjadi dasar bagi 

pemahaman operasi hitung lanjutan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Menurut Van de Walle (Yaroslavova, Kolegova, & Stavtseva, 2020) pemahaman nilai tempat bilangan 

sangat penting karena menjadi fondasi bagi perkembangan kemampuan numerasi siswa. Apabila siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep nilai tempat bilangan, maka hal tersebut dapat 

berdampak pada rendahnya kemampuan matematika siswa pada jenjang berikutnya (Kurniasih & 

Nofiana, 2023). 

         Namun kondisi di lapangan  menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar 

masih sering menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan utama adalah matematika 

sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa. Kondisi ini tidak terlepas dari proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode 

konvensional, di mana guru menjadi pusat utama pembelajaran (teacher-centered), sementara siswa 

cenderung pasif dan hanya menerima informasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sulistiowati dkk. 

(Sheerah & Yadav, 2022) yang menyatakan bahwa matematika kerap dianggap sulit oleh siswa karena 

kurangnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Secara teoritis, kondisi tersebut tidak sejalan 

dengan teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget, yang menyatakan bahwa siswa 

sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret (Apriska, 2020). Pada tahap ini, siswa akan lebih 

mudah memahami konsep jika mereka terlibat secara aktif dan memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna. Selain itu, menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jerome Bruner, 

pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya 

sendiri melalui interaksi dengan lingkungan belajar (Mandasari & Wahyudin, 2021). 



                 

  

 

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 4 No. 4 Januari 2026 | 1074  

 
 

         Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan di kelas III 091608 Sinaksak ditemukan bahwa 

sebagian siswa menunjukkan hasil belajar yang masih rendah pada materi nilai tempat bilangan. Hal ini 

terlihat dari kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, rendahnya 

perhatian siswa saat guru menjelaskan materi, serta masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam membedakan nilai tempat satuan, puluhan, dan ratusan. Selain itu, pembelajaran yang masih 

didominasi oleh metode ceramah menyebabkan siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi 

dari guru tanpa keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Wahyuni, 2023). Akibatnya, siswa 

menjadi kurang termotivasi, kurang aktif, dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

matematika, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Model pembelajaran 

konvensional yang bersifat teacher-centered seringkali kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi konsep secara mandiri dan aktif (Rinda, Ibrahim, & Gatot, 2024).  

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa 

KKM Nilai Banyak Siswa Presentase Ketuntasan 

65 > 65 

< 65 

9 

16 

36% 

64% 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

         Jumlah 25 100%  

 

  Seiring dengan perkembangan pendidikan abad ke-21, pembelajaran dituntut untuk berorientasi 

pada student-centered learning yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan mampu 

meningkatkan keaktifan serta kemandirian siswa dalam belajar. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah flipped classroom (Pandaleke, Munzil, & Sumari, 2020). Model flipped 

classroom merupakan model pembelajaran yang membalik proses pembelajaran tradisional, di mana 

siswa mempelajari materi terlebih dahulu di rumah melalui media pembelajaran seperti video atau 

modul digital, sedangkan kegiatan di kelas difokuskan pada diskusi, latihan, dan pemecahan masalah. 

Menurut Ettien (Marita, Prihatin, & Oktaviana, 2022) flipped classroom adalah model pembelajaran 

yang membalik aktivitas pembelajaran, di mana kegiatan yang biasanya dilakukan di kelas dipindahkan 

ke luar kelas, dan kegiatan yang biasanya menjadi pekerjaan rumah dilakukan di kelas. Lebih lanjut, 

penelitian oleh Khairunisa et al (2024) menunjukkan bahwa flipped classroom mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, hasil belajar, serta efektivitas pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi. Hal ini 

juga diperkuat oleh Permana (2023) yang menyatakan bahwa flipped classroom memberikan 

fleksibilitas dalam belajar dan mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam mengelola proses 

belajarnya (Harahap, 2019). Secara teoritis, model flipped classroom juga didukung oleh teori 

konstruktivisme, teori sosial kognitif, dan self-determination theory yang menekankan pentingnya 

keaktifan, interaksi, serta motivasi intrinsik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, flipped 

classroom memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran matematika  (Du, 2020). 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa flipped classroom efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar, namun penerapannya pada materi nilai tempat bilangan di kelas III sekolah dasar, 

khususnya di SD Negeri 091608 Sinaksak, masih belum banyak diteliti. Padahal, materi ini merupakan 

dasar penting dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai oleh siswa sejak dini. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui pengaruh model flipped classroom terhadap hasil belajar 

siswa pada materi nilai tempat bilangan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Flipped Classroom terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa di Kelas III SD Negeri 091608 Sinaksak” guna mengetahui sejauh mana model 
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pembelajaran tersebut berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang berfokus pada 

pengukuran data berupa angka dan menganalisis hubungan antar variabel secara objektif (Atikah, 

2022). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan model flipped classroom dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa melalui 

perbandingan nilai sebelum dan sesudah perlakuan (Zainuddin & Perera, 2018). Pendekatan yang 

digunakan adalah pre-eksperimen, yaitu bentuk penelitian yang memberikan perlakuan (treatment) 

kepada satu kelompok tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol) dengan melibatkan satu 

kelompok subjek penelitian yang diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum perlakuan (Chang & Hwang, 2018). Selanjutnya, kelompok tersebut diberikan perlakuan 

berupa peenerapan model flipped classroom dalam proses pembelajaran (Suliawati, Fakhri, & Sugiharta, 

2020). Setelah perlakuan, siswa kembali diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat perubahan atau 

peningkatan hasil belajar. Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest, peneliti dapat mengetahui 

pengaruh model flipped classroom terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa di kelas III di 

Sekolah Dasar Negeri 091608 Sinaksak. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 091608 Sinaksak yang terletak di Jalan Medan KM.10 

Provinsi Sumatera Utara.Sekolah ini dipimpin oleh Bapak Jhon Walker Purba S.Pd. sebagai kepala 

sekolah dan total guru secara menyeluruh di SD Negeri 091608 Sinaksak berjumlah 29 guru. Penelitian 

ini dilaksanakan di SD Negeri 091608 Sinaksak, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara.Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sampai bulan April 2026 tahun ajaran 

2025/2026. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Ts, 2019). Menurut Creswell, (2023) populasi merupakan sekelompok individu yang 

memiliki karakteristik yang sama, yang menjadi dasar dalam pengumpulan data penelitian. Maka 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 091608 Sinaksak yang berjumlah 

25 Siswa. 

Mengambil sampel sebagai bagian kecil dari populasi yang secara representatif mencerminkan 

karakteristik populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh (saturated sampling). Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian (Atho’illah, Kartono, & Masrukan, 2022). Sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 091608 Sinaksak yang berjumlah 25 siswa. 

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Agustin & 

Rindaningsih, 2022). 

HASIL PEMBAHASAN 

Deskripsi Penelitian 

       Peneliti melakukan penelitian di kelas III dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa. Sebelum 

melakukan penelitian di SD Negeri 091608 Sinaksak peneliti melakukan uji instrumen disekolah yang 

berbeda untuk melihat kelayakan dari soal yang akan diberikan kepada sekolah yang diteliti,hasil dari 

uji instrumen ini akan diberikan kepada sampel penelitian.Peneliti melakukan pretest terlebih dahulu 

dengan butir soal sebanyak 25 soal dengan pilihan (a, b, c, dan d).setelah peneliti melakukan pretest, 
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maka selanjutnya peneliti memberikan perlakuan lalu melakukan posttest untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan (Savitri & Meilana, 2022). Penelitian melakukan uji coba 

terhadap instrumen soal sebanyak 30 soal di kelas III SD Negeri 095556 Sinaksak,Kecamatan Tapian 

Dolok,Kabupaten Simalungun (Heni Wulandari, 2017). Dimana siswa yang diberikan uji coba sebanyak 

25 orang siswa. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas serta uji tingkat 

kesukaran dan daya beda soal (Sari, Anggoro, & Sugiharta, 2020). 

Deskriptif Pretest dan Posttest 

Peneliti menggunakan deskriptif statistik untuk melihat lebih jelas perbedaan dari pretest dan 

posttest. 

Tabel 2. Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Statistik Deskriptif Pretest Posttest 

Nilai Minimum 34 76 

Nilai Maximum 84 100 

Mean 54 85,60 

 

Berdasarkan tabel deskriptif hasil pretest dan posttest siswa kelas III di SD negeri 091608 sinaksak 

menunjukkan nilai minimum siswa pada pretest bernilai 34 dengan nilai maksimal 84 dan rata-rata yang 

diperoleh 54. Pada posttest nilai minimum 76 dan nilai maksimal 100 dengan rata-rata 85,60. Dari data 

tersebut disimpulkan bahwa rata-rata pada posttest lebih tinggi daripada nilai pretest.Berdasarkan nilai 

mean yang diperoleh diatas, maka diagram perbandingannya dapat digambarkan sebagai berikut: 

Diagram batang perbandingan 

Mean Pre-test dan Mean Post-test 

 

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa nilai pretest siswa kelas III masih tergolong 

rendah dengan rata-rata 54 setelah memperoleh nilai pretest peneliti memberikan perlakuan ketika 

proses pembelajaran setelah itu peneliti melakukan posttest dan hasil yang peneliti peroleh yaitu 

dimana siswa agar mengalami peningkatan pada hasil belajarnya dengan rata-rata 85,60 

Hasil Analisis Data 

Hasil Uji Normalitas 

Berikut hasil uji normalitas menggunakan spss 24 dengan rumus shapiro-wilk dengan dasar 

pengambilan keputusan pada uji ini yaitu: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
                                                             
 
 
 
 
 
                                                                                                                    (Sumber: Output SPSS 24) 

1 2

Series1 54 85,60

54

85,60 

Hasil Sig.Shapiro-wilk Taraf Signifikan Keterangan 

Pretest 0,36 0,05 Normal 

Posttest 0,54 0,05 Normal 
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   Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa data pretest 0,36 > 0,05 maka data terdistribusi normal dan 

data posttest 0,54 > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Hasil Uji Hipotesis 

  Uji hipotesis memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari penerapan model 

flipped classroom  terhadap hasil belajar siswa pada matei nilai tempat bilangan. Berikut uji hipotesis 

penelitian dengan menggunakan uji hipotesis sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Keterangan Nilai 

t-tabel 1,71 

t-hitung 17,10 

Taraf Signifikan 0,05 

Pearson.Sig 0,00 

 

 Berdasarkan tabel 4.8. diatas, maka dapat disimpulkan hasil perhitungan uji hipotesis pada tabel 

diketahui bahwa t-tabel > pada taraf signifikan a = 0,05 adalah 1,71. Sedangkan t-hitung yang diperoleh 

adalah 17,10. Sehingga dapat disimpulkan t-hitung > t-tabel yang artinya Ha diterima sedangkan Ho 

ditolak. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa model flipped classroom berpengaruh terhadap 

hasil belajar  matematika siswa di kelas III.  

Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas III SD Negeri 091608 Sinaksak dengan 

jumlah siswa sebanyak 25 orang, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran flipped classroom terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi nilai tempat 

bilangan. Data penelitian diperoleh melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang diberikan 

sebelum dan sesudah perlakuan (Tampubolon, Tambunan, & Purba, 2022).  

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen di 

SD Negeri 095556 Sinaksak untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas soal. Berdasarkan hasil 

uji validitas, diperoleh bahwa dari 30 butir soal yang diujikan terdapat 25 soal yang dinyatakan valid 

dan 5 soal yang tidak valid. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen telah memenuhi 

kriteria sebagai alat ukur yang baik, sehingga layak digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal-

soal yang valid digunakan dalam pelaksanaan pretest dan posttest, sedangkan soal yang tidak valid tidak 

digunakan karena tidak mampu mengukur kemampuan siswa secara tepat (Yanuarto, Jaelani, & 

Purwanto, 2021). 

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat 

dari nilai rata-rata pretest sebesar (54), di mana sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Ketercapaian (KKTP). Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa kurang aktif dan kurang memahami konsep nilai 

tempat bilangan (Fauzi, Irawati, & Aeni, 2022). 

Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran flipped classroom, diperoleh 

hasil posttest dengan nilai rata-rata sebesar (85,60), yang menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan dengan nilai pretest (ANDRIYANI, 2019). Peningkatan ini terjadi karena siswa telah 

mempelajari materi terlebih dahulu di rumah, sehingga pada saat pembelajaran di kelas siswa lebih siap 

untuk berdiskusi, bertanya, dan menyelesaikan soal (Anggo & Samparadja, 2022). 

Untuk mengetahui apakah peningkatan tersebut signifikan atau tidak, dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji paired sample t-test. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung sebesar 
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(17,10), sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar (1,71).Karena t hitung > t tabel, maka 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Selain itu, jika dilihat dari nilai signifikansi diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 

(0,00) < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest 

(Pratidiana, Pujiastuti, & Santosa, 2022). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran flipped classroom terhadap hasil belajar matematika siswa.Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa model flipped classroom dapat 

meningkatkan hasil belajar, keaktifan, dan pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa model flipped classroom merupakan model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan yang diperoleh maka peneliti dapat memberikan kesimpulan 

bahwa penggunaan Model Flipped Classroom Mata Pelajaran Matematika Berpengaruh Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas III  SD Negeri 091608 Sinaksak. Dengan diperoleh t-hitung 17.10 dan t-tabel =1,71 

dari hasil tersebut Ho ditolak dan Ha diterima. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, maka dapat dikemukakan saran 

yang dapat membangun kesuksesan pembelajaran disekolah. antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendak membiasakan menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan dan 

interaktif pada saat proses pembelajaran berlangsung karena dengan model pembelajaran 

tersebut membuat siswa lebih aktif belajar dan bertujuan agar siswa mempunyai jiwa 

kemandirian dalam belajar yang dapat menumbuhkan keberanian, meningkatkan proses berfikir 

siswa maupun hasul belajar siswa didalam pembelajaran. 

b. Pembelajaran harus dilakukan dengan media pembelajaran agar tercipta proses belajar mengajar 

yang menyenangkan. 

2. Bagi Sekolah 

a. Sekolah hendak berperan memberikan dorongan memperkenalkan model pembelajaran yang 

bervariasi agar dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang salah satu dapat 

dilakukan dengan menggunakan model flipped classroom. 

b. Diharapkan kepada pihak sekolah agar memberikan ijin untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang penelitian ini. 

3. Bagi Peneliti PGSD Universitas HKBP Nommensen 

Terhadap peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian pada hal-hal yang nbelum dicapai 

secara maksimal dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom pada saat proses pembelajaran. Hal tersebut 

dilakukan agar sekolah dapat menghasilkan lulusan terbaik tertentu. 
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